BAB 11

LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan Pustaka
Pada penelitian Ria Andriani dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Club Menggunakan Metode
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ghargan ini harus sejalan dan

sesuai dengan harkat dan josen sebagai penggali dan ilmu, teknologi, seni
budaya dan tridarma [3].

Pada penelitian Kamalia, Fince dan Mesran dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Berprestasi Dengan Menggunakan
Metode Analytichal Hierarchy Process (Studi Kasus: PT. Capella Dinamik
Nusantara Takengon™. Penelitian ini menggunakan system pendukung keputusan
untuk menentukan secara obyektif, sehingga hasil dari penelitian ini dapat
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digunakan sebagai bahan evaluasi perusahaan untuk meningkatkan kualitas
perusshaan dalam proses menentukan pemilihan karyawan berprestasi secara cepat,
dan tepat dengan menggunakan metode AHP [4].

12 IEi'mupDn:rShtem

Penggambaran dari suatu elemen atau unsur mana yang termasuk di dalam

sistem dan mana yang di luar sisten.

2 Lingkungan { Environment)
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Segala sesuatu di luar sistem, lingkungan yang menyediakan asumsi,
kendala, dan input terhadap suatu sistem.

3. Masukan (Input)

Sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi) dari lingkungan vang di

T Penyimpanan {Storage)

Area yang dikuasai dan digunakan untuk penyimpanan sementam dan tetap
dari informasi, energy, bahan baku dan sebagainya. Penyimpanan merupakan suatu
media penvangga di antura kompenen tersebul bekerja dengan berbagai tingkatan
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sama [1].

13 Konsep Dasar Informasl

Gambar 2.1 Siklus Informasi



2.3.3  Kuoalitas Informasi
Menurut (Sutabri, 2005) dalam bukunye Muhamad Muslihudin dan
Oktafianto, kualitas informasi tergantung dari tiga (3) hal, vaitu:

L, Informasi harus akurat {accurate )

adalah kumpulan dan sub — sub sistem vang saling
terintegrasi dan berkolaborasi untuk menyelesatkan masalah tertentu dengan cara
mengolah data dengan alat yang namanya computer sehingga memiliki nilai
tambah dan bermanfaat bagi pengguna [6].



1421 Kompencn Sistem Informasi

Menurut Burch dan Grudnistki (1986) dalam bukunya Hanif Al Fatta,
sistem informasi dari komponen — komponen yang disebut dengan blok bangunan
(building block ), yaitu blok masukan (input block), blok model (model block), blok

keluaran (output block), blok teknologi ogy block), dan blok kendali

it masing — masing saling

Produk dari sistem informasi adalah keluaran vang merupakan informasi

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tigkat manajemen

serta semua pemakai sistem.



4, Blok Teknologi

Teknologi mempal:an kotak alat (tool-box) dalam sistem mformasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan sekaligus mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keselundh

dan manipulasi data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam siuasi yang semiterstruktur dan- situasi yang tidak terstruktur,

dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimanan keputusan seharusnya dibuat.



DSS biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk
mengevaluasi peluang. DSS yang seperti itu disebut aplikasi DSS. Aplikasi DSS
digunakan dalsm pengambilsn keputusan. Aplikasi DSS menggunakan CRIS
(Computer Based Information System) vang fleksibel. interaktif. dan dapat
diadaptasi, yang dikembangkan untuk
spesifik yang tidak férs r. Aplikasi DSS. iggunakakn data. memberikan

amg solusi atas masalah manajemen

AT

Meningkatkan efekfifitas keputusan vang di ambil' manajer lebih dari pada
perbaikan efisiensinya
PR ——]
5. Peningkatan produkfivitas,
6. Dukungan kualitas
7. Berdava ssing

B, Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan [7].



1,53 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Menurut (Turban, E., 2005} dalam buku Kusrini, Karakteristik yang

diharapkan ada di Sistem Pendukung Keputusan:

I, Dukungan kepada pengambil keputusan. terutama pada situasi semiterstrulkiur
dan tidak terstruktur, dengan menyértakika penilaian manusia dan informasi

10. Kontrol penuh oleh pengambil keputusan terhadap semua langkah proses
pengambilan keputusan dalam memecahakan suatu masalah.

11. Pengguna akhir bisa mengembangkan dan meodifikasi sendiri sitem sederhana.

12. Biasanya. model-model digunakan untuk menganalisis situasi pengambilan
keputusan.
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13, Akses disediakan untuk berbagai sumber data, format, dan tipe, mulai dari
gistem informasi geografis (G1S) sampai sistem berorientasi-ohjelk.

14. Dupat digunakan sebagai alat standalone oleh seorang pengambil keputusan
pada satu lokasi atau diditribusikan di sustu orgaisasi secara keseluruhan dan

dibeberapa organisasi sepanjang rants i persediaan [T],

MR CITICTT T EIERATR
L -

disebut sistem manajemen

Pengguna bekomunikasi bekomunikasi dengan memerintahkan sistem
pendukung keputusa melalui subsistem tersebut. Pengguna adalah bagian yang



4, Subsistem manajemen berbasis-pengetahuan

Subsistem tersebut mendukung semua subsistem lain untuk bertindak langsung

sebagai suatu komponen independen dan bersifat opsional [7].

155 Konsep Dasar Metode Analytical Hierarchy Process (AHF)

tatu model pendukung
_ ang kompleks
it hirarki, menurut Saaty (1993), hivarks didefinisikan schagai suatu
i dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam ¢
level pertama adalah tujuan, yang diikuti level fukt ;
eterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alteratif, De
r asalah yang kempleks dapat diuraikan ke ke
lompoknya yang kemudian diatur menjadi sustu bentuk hifarki schingga

salah dibanding dengan

metode yang lain karena

I. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih, sampai
pada subkriteria yang paling dalam.

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriterin dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan,



3, Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan
keputusan [9].
2.5.5.2 Tahapan Metode Analytical Hiererchy Process (AHP)
Dalam metode Analytical Hierarchy Process dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut (Kadarsyah Suryadi dandli Ramdhani,

1. Mendefinizik

it ot Gl hap ey

Setelah menyusun tujuan utama sebagai level teratas akan disusun level hirarki

dilanjutkan dengan subkriters

3, Membuat mairik perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang
setingkat di atasnya. Matriks yang digunakan bersifat sederhana, memiliki
kedudukan kust untuk kerangka konsistensi, mendapatkan informasi lain yang
mungkin dibutuhkan dengan semua perbandingan yang mungkin dan mampu



menganalisis  kepekaan prioritas  secara  keseluruhan untuk  perubahan
pertimbangan. Pendekatan dengan matriks mencerminkan aspek ganda dalam
prioritas yaitu mendominasi dan didominasi. Perbandingan dilakukan berdasarkan
judgment dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu

Intensitas Kepentingan:
a. | berarti kedua elemen sama pentingnya. dua elemen mempunyai pengarub

yang sama besar,
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b, 3 berarti elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya,
pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu elemen dibandingkan
elemen lainnya.

¢. 5 berarti elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnyn, Penpalaman

dan penilaian sangat kuat menyokongSitu clemen dibandingkan elemen yang

7. Menghitung vector eigen dani setiop matriks perbandingan berpasangan
yang merupakan bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen-elemen
pada tingkat hirarki terendah sampai mencapai tujuan. Penghitungan dilakukan
lewa cara menjumlahkan nilai setiap kolom dari matriks, membagi setiap nilai dari

kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh nommalisasi



matriks, dan menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan
jumlah elemen untuk mendapatkan rata-rata.

8  Memeriksa konsistensi hirarki. Adapun yang divkur dalam Amafvrical

Higrarchy Process adaloh rasio konsistensi dengan melihat indev konsistensi.

Batas ketidakkonsistenan yang ditetapkan Saat diukur dengan menggunakan rasio
konsistensi (CR), yakni perbandingan indek konsistensi dengan nilai pembangkit
random {RI). Nilai Rl bergantung pada ordo matrik n.



Tahel 2.1 Nilal RI
N RI
I 0.00
2 0.00

2,5.5.3 Prinslp Dasar Metode Analytical Hiererchy Process (AHP)
Dalam menyelesaikan persoalan dengan metode AHP ada beberapa prinsip

dasar yang harus dipahami antara lain:

1. Decomposition



Decomposition adalah memecahkan atou membagi problema yang utuh
menjadi unsur-unsurnya ke bentuk hirarki proses pengambilan keputusan, dimana
setiap unsur atau elemen saling berhubungan. Struktur hirarki keputusan tersebut
dapat dikategorikan sebagai complete dan incomplete. Suatu hirarki keputusan

disebut compiete jika semua elemen pafla. suatu tingkat memiliki hubungan

Hirarki masalah disusun digunakan untuk membantu proses pengambilan
keputusan dalam sebuah sistem dengan memperhatikan seluruh elemen keputusan
yang terlibat.

2 Comparative Judgement



Comparative Judgement adalah penilaian yang dilakukan berdasarkan
kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan
tingkatan di atasnys. Comparative Judgement merupakan inti dari penggunaan
AHP karena akan berpengaruh terhadap urutan prioritas dari elemen-elemennya,
Hasil dari penilaian tersebut akan dipeglilistkan dalam bentuk matriks pairwise

Setiap elemen yang terdapat dalam hirarki harus diketahui bobot relatifnya satu
sama lain. Tujuannys adalah untuk mengetahui tingknl kepentingan pihak-pihak
yang berkepentingan dalam permasalahan terhadap kriteria dan struktur hirarki atau
sistem secarn keseluruhan.



Langkah awal dalam menentukan prioritas kriteria adalah dengan menyusun
perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan dalam bentuk berpasangan
seluruh kriteria untuk setiap sub sistem hirarki. Perbandingan tersebut kemudian
ditransformasikan dalam bentuk matriks perbandingan berpasangan untuk analisis

numerik. Misalkan terdapat sub sistem hifirki dengan kriteria C dan sejumlah n

2. Seberapa jauh dominasi baris Al terhadap kolom Al atau
3, Seberapa banyak sifat kriteria C terdapat pada baris Al dibandingkan dengan
kolom AL
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Nilai numerik yang dikenakan untuk seluruh perbandingan diperoleh dan skala
perbandingan | sampai 9 yang telah ditetapkan oleh Saaty, seperti pada tabel
2.2 berikut ini [10].

Tabel 2.4 Skala Perbandingan




2.6  Teorl Analisls
2.6.1 Analisis PIECES

Untuk mengidentifikasi suatu masalah perlu dilakukan analisis terhadap
kinerja (performance). informasi (information), ekonomi (economy), pengendalian

2,0.1.3 Analisls Ekonomi {Econo,

Analisis ekonomi adalah penilaian dari sistem yang akan dikembangkan
apakah akan memberikan keuntungan atau kerugian.



2.6.1.4 Analisls Pengendalian (Controf)

Analisis pengendalian sangat dibutuhkan dalam sebuah sistem untuk
meningkatkan kinerja sistem, mendeteksi gangguan di awal dan uniuk menjamin
keamanan data dan informasi.

2.6.1.5 Analisls Efislensl { Efficiency).

wyang harus dimiliki sistem [1].



2.60.2.1 Analisls Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses — proses

upa saja yang nantinya dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional juga berisi
informasi - informasi apa saja vang harus ada dan dihasilkan oleh sistem [1].

perangkat lunak juga dicantimkan.
3. Keamanan

Kebutuhan keamanan berisi pernyatsan temtang mekanisme pengamanan
aplikasi, data, maupun transaksi vang akan diimplementasikan pada sistem. Sistem
password yang akan digunakan akan seperti apa dan perangkat keras spesifik untuk
pengamanan sistem juga dideskripsikan.



4, Politik dan Budaya
Kebutuhan yang isinya menyangkut atau berhubungan dengan isu politik dan

budaya ditentukan di sini. Isu yang secara politik dan budaya harus dijamin tidak

menimbulkan persepsi negative terhadap system [1],

Ay Konsep Pemodelan Sistem

1.7.1 ERD |(Entlty Rel

mempunyai sesuatu yvang dapat mendefinisikan isi elemen satu dengan yang lain.
Gambar atribut diwakili oleh simbol elips.
¢ Hubungan / Relasi

Hubungan antara sejumlsh entitas yang berasal dari himpunan entitas yang
berbeda, Relasi dapat digambarkan sebagai berikut:



Relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas {misalnya A dan B) dalam satu
basis data yaitu [11] :

I. Satu Ke Satu f(we To (ne)
Hubungan relasi satu ke satu vaitu setiap entitas pads himpunan entitas A
berhubungan paling banyak dengan satu eniffitas

2 Atribut, menyimbolkan kolom data vang

O butuh disimpan dalam suatu entitas.




EX Relasl, menyimbolkan hubungan antara dua
i :: entitas. Jenis hubungan antra lain : satu ke

satu, satu ke banyak. banyak ke banyak.

& Garls, menghubungksn entitas dengan

Untuk membaca suate DFD kita harus memahami dulu elemen-elemen yang

menyusun suatu DFD, Ada empat elemen yang menyosun DFD, vaitu:
. Proses
Akivitas atou fungsi yang dilakukan untuk alasan bisnis yang spesifik, bisa

berupa manual maupun terkomputasi.



2, Data Flow

Suatu data tunggal atau logis sutu data, selalu diawali stau berakhir pada satu

eksternal,  dapat
yang berinteraksi  dengan

sistem tetapi diluar sistem,




Yourdon/De Keterangan

persyaratan yang dimints pelanggan). Pengujian perangkat lunak adalah elemen
kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan merepresentasikan spesifikasi.
desain dan pengkodean. Beikut adalah dus macam pendekatan test:



2.8.1 White Box Testing
White Bax Testing adalah salah satu carn untuk menguji suatu aplikasi atau

software dengan cora melihat modul untuk dapat meneliti dan menganalisa kode
daen program yang di buat ada yang sulah atau tidak. Kalay modul yang telah dan

percaya tidak sesuai dan mencan kapan suatu proses perulangan di akhiri.

2. Ketidoksesuaian Asumsi



r

Menampilkan dan memonitor beberapa asumsi yang diyakini tidak sesuai
dengan yang diharapkan atsu yang akan diwujudkan, untuk selanjutmya akan
dianalisa kembali dan kemudian diperbaiki.

3. Kesalohan Pengetikan

nilai {angka, deretan karakter atau symbol ).
Tujuan dari basis data yaitu untuk mengatur data sehingga diperoleh
tersebut, terdapat beberapa syarat yaitu [13];



1. Tidak adanya redudansi dan inkonsistensi data.
2. Kesulitan pengaksesan data.
3, Multiple User.

Manfaot Basis Data




L1t Perangkat vang Digunakan
210,01 Sublime Text

Faridi 2015 menerangkan bahwa sublime text adatah editor berbasis Phyton,
sebuah teks editor yang elegan, kaya fitur, eross platform, mudah dan simple yang

cukup terkenal dikalangan Jeveltper (pengembang), penulis dan desainer.

oo i ¥ (e Setlmp Tuet (U1 FF G ATEICT u s

Gambar 2.2 Sublime Text
2.10.2 XAMPP
Nampp merupakan’ perangkat bundle yang ferdiri dari kumpulan paket
program yang berhubungan dengan database server. web server dan lain
sebagainya. Di dalam xampp terdapat Apache sebagai server web,
MySQLMariaDB sebagai server berbasis data, Filezilla sebagai FTP server dan
beberapa fitur tambahan seperti Mercury dan Tomeat. Aplikasi ini dapat diunduh

di alamat apachefriends.org,



Progam XAMPP banyak diaplikasikan dan digunakan oleh kalangan
pengguna komputer dibidang pemograman web maupun database. XAMPP
merupakan perangkat lunak gratis serta dapat dijalankan di sistem operasi Windows
20007XP/Vista/7/8/10 dan sistem operasi lain.

1. Fungsi XAMPP

N 1 at sistem opers | 3

menghentikkan (stop) layanan ataupun memulai (sare).
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Gambar 2.4 Web Browser
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